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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, MOTIVASI
BERWIRAUSAHA, DAN EKSPEKTASI PENDAPATAN
TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA
SISWA JURUSAN BISNIS DARING
DAN PEMASARAN SMKN 9
BANDAR LAMPUNG

OLEH

HADAD MAULANA SANTIKO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan,
motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha siswa
jurusan bisnis daring dan pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMKN 9
Bandar Lampung. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh, sehingga
sampel merupakan total keseluruhan populasi. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan kuisioner/angket. Analisis data menggunakan regresi linear
sederhana dan regresi linear multiple yang diolah dengan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan,
motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha siswa
jurusan bisnis daring dan pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

Kata kunci: Ekspektasi Pendapatan, Minat Berwirausaha, Motivasi Berwirausaha,
Pengetahuan Kewirausahaan.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE,
ENTREPRENEURIAL MOTIVATION, AND INCOME
EXPECTATIONS TO THE INTEREST IN
ENTREPRENEURSHIP IN STUDENTS
MAJORING IN ONLINE BUSINESS
AND MARKETING SMKN 9
BANDAR LAMPUNG
STUDENTS

BY

HADAD MAULANA SANTIKO

This study aims to determine the influence of entrepreneurial knowledge,
entrepreneurial motivation and income expectations on the entrepreneurial interest of
students majoring in online business and marketing at SMKN 9 Bandar Lampung. The
method used in this study is quantitative with an ex post facto approach and a survey.
The population in this study is all students in grades XI and XII of SMKN 9 Bandar
Lampung. With the sampling technique, namely saturated samples, so that the sample
is a total. Data collection techniques through observation, interviews, and
questionnaires. Data analysis uses simple linear regression and multiple linear
regression processed with the SPSS program. The results of the study showed that there
was an influence of entrepreneurial knowledge, entrepreneurial motivation and income
expectations on the entrepreneurial interest of students majoring in online business and
marketing at SMKN 9 Bandar Lampung.

Keywords: Entrepreneurial Interest, Entrepreneurial Knowledge, Entrepreneurial
Motivation, and Income Expectations.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pengangguran, kesenjangan sosial dan kemiskinan merupakan tantangan yang
tengah dihadapi oleh semua negara termasuk Indonesia, karena hal tersebut menjadi
sebuah tantangan utama setiap negara dalam menyonsong persaingan global.
Ditambah lagi dengan ketidakpastian ekonomi global mengancam krisis ekonomi
yang berdampak pada angka pengangguran tingkat pengangguran terbuka di
Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara salah satu negara dengan jumlah
penduduk terbesar di dunia. Indonesia menempati peringkat ke-4 secara global
setelah China, India, dan Amerika Serikat. Pengangguran di Indonesia masih
menjadi permasalahan yang tak ada ujungnya. Angka pengangguran nasional justru
diciptakan oleh kelompok terdidik (BPS, 2020) karena menjadi sebuah fenomena
yang mungkin jauh dari dugaaan masyarakat karena dugaan masyarakat bahwa
orang yang tidak mengenyam bangku pendidikan akan kesulitan mendapatkan

pekerjaan (Santoso dan Almadana, 2021).

Pemerintah telah berusaha untuk mengurangi jumlah pengangguran dengan usaha
melalui pendidikan. Akan tetapi, masih banyak mereka yang menempuh dan lulus
pendidikan masih saja menganggur tak terkecuali lulusan perguruan tinggi
(Jaenudin, Suroto dan Astuti, 2019: 84-95; Diana, Winatha dan Suroto, 2022). Dari
banyaknya jumlah pengangguran yang ada di Indonesia, jika ditinjau berdasarkan
tingkat pendidikan maka lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) menyumbang
jumlah yang paling banyak yaitu sekitar 9,42 % (Badan Pusat Statistik, 2022) ;
(Royyan dan Pahlevi, 2022). Berikut adalah data pengangguran berdasarkan tingkat
pendidikan tahun 2022 yang dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS):



Tabel 1. Data Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022

No Tingkat Pendidikan Nilai/Persen
(o)
1. Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat dan Tamat SD 3,59
2. SMP 5,95
3. SMA 8,57
4. SMK 9,42
5. Diploma I/II/III 4,59
6. Universitas 4.8

Sumber : bps.go.id

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa tingkat pengangguran berdasarkan
pendidikan didominasi oleh lulusan SMK dengan persentase sebesar 9,42% yang
disusul oleh lulusan SMA dengan persentase sebesar 8,57%. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah salah satu jalur pendidikan setara dengan SMA, namun
memiliki karakteristik yang berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Kemendikbud RI mendefinisikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain sederajat.
Tujuan pendidikan SMK sendiri yaitu membentuk lulusan yang siap memasuki
dunia kerja, dipekerjakan, atau sebagai wiraswasta (Kemendikbud RI, 2018).
Tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan sendiri adalah untuk mencetak lulusan
yang produktif dan secara mandiri dapat memenuhi kualifikasi pekerja yang mampu
menguasai ilmu di bidangnya dan keterampilan serta diikuti moral dan etika yang
baik (Suroto, 2023). SMK merupakan sekolah kejuruan yang memiliki tujuan untuk
menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada sesuai dengan kompetensi dalam program
keahlian yang dipilihnya sehingga pada saat inilah peran penting lembaga
pendidikan untuk menumbuhkan intensi siswa dalam berwirausaha (Harahap et al.,

2023). Sekolah hendaknya menjadi tempat potensi seseorang yang akan terlihat,



potensi yang akan menjadi bekal untuk masa depan mereka dalam berwirausaha,
sehingga mampu mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia dan mampu
meningkatkan taraf pendapatan masyarakat (Alifah et al., 2019). Salah satu cara
mengurangi pengangguran di jenjang SMK adalah dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui dunia wirausaha yang dapat berperan dalam
menciptakan lapangan pekerjaan (Meisitha, dkk., 2020). Kewirausahaan adalah
mata pelajaran yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah dan telah bertumbuh pesat
(Alma, 2011:5). Mata pelajaran kewirausahaan termasuk salah satu ciri muatan yang
dibelajarkan pada kurikulum SMK sekarang ini, dengan diajarkan mata pelajaran
kewirausahaan akan semakin menambah pengetahuan kewirausahaan siswa SMK
tentang wirausaha. Hal ini diharapkan akan semakin menumbuhkan motivasi
berwirausaha siswa, dengan diajarkan mata pelajaran kewirausahaan dan
keterampilan, diharapkan siswa mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri

sesuai dengan keterampilan masing-masing.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKN 9 Bandar Lampung,
diperoleh data yang menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa lulusan SMKN 9
Bandar Lampung belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari masih tingginya
presentase siswa lulusan yang belum bekerja. Berikut ini adalah data tracer study
SMKN 9 Bandar Lampung yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner berbasis
google form selama tahun 2020-2022:

Tabel 2. Tracer Study SMKN 9 Bandar Lampung Tahun 2020-2022

Tahun Bekerja Kuliah Wirausaha Belum
bekerja/Tanpa
Keterangan
2020 63% 10% 3% 24%
2021 24% 9% - 67%
2022 20% 37% 3% 40%
Rata-rata 36% 19% 2% 44%

Sumber: Hasil Tracer Study SMKN 9 Bandar Lampung



Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa selama 3 tahun terakhir jumlah lulusan
yang bekerja sebesar 36%, lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebesar
19%, lulusan yang berwirausaha sebesar 2% dan lulusan yang belum bekerja/tanpa
keterangan sebesar 44%. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa presentase
lulusan belum mencapai yang ditetapkan kemdikbud, yaitu 75% lulusan SMK
masuk ke dunia kerja, 5% wirausaha dan 10% melanjutkan ke perguruan tinggi.
Berdasarkan informasi tersebut peneliti menduga bahwa terdapat permasalahan
siswa dalam hal berwirausaha sehingga masih banyak lulusan yang belum memiliki
usaha. Terkait dengan hal tersebut, maka diperlukan adanya analisis lebih lanjut

terkait faktor penyebab kurangnya minat siswa untuk berwirausaha.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada 73 siswa Jurusan
Bisnis Daring dan Pemasaran di SMKN 9 Bandar Lampung. Berikut ini adalah data
mengenai variabel minat berwirausaha yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner:

Tabel 3. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Minat Berwirausaha Siswa
Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung

No Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya  Tidak Ya (%) Tidak (%)

1 Saya ter‘Farik untuk menjadi 53 15 79 71
seorang wirausahawan.
Saya merasa senang ketika

2 terlibat dengan kegiatan 56 17 77 23
bisnis/usaha.
Saya tertarik dengan informasi

3 yang bqkaitan dengan wiraqsaha 35 38 48 57
melalui mata pelajaran
kewirausahaan.
Saya ingin menjadi wirausahawan

4  karena melihat keberhasilan 51 22 70 30
wirausahawan yang sudah sukses.

5 Saya sudah memulai usaha saya 6 67 3 9

sendiri.
Sumber : Hasil Kuesioner 2023




Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 79% siswa sebagai responden merasa
memilliki ketertarikan untuk menjadi seorang wirausahawan. Sedangkan sebesar
21% tidak memiliki ketertarikan untuk menjadi seorang wirausahawan. Selanjutnya
sebanyak 77% merasa senang ketika menjalankan kegiatan bisnis/usaha. Sedangkan
sebanyak 23% kurang senang ketika menjalankan kegiatan bisnis/usaha. Kemudian
sebanyak 48% menyatakan tertarik dengan informasi yang berkaitan dengan
wirausaha. Sedangkan sebanyak 52% merasa kurang tertarik dengan informasi yang
berkaitan dengan wirausaha melalui mata pelajaran kewirausahaan padahal
ketertarikan dengan informasi yang berkaitan dengan kewirausahaan merupakan
salah satu modal penting bagi siswa untuk menjalankan usaha. sebanyak 70% Ingin
menjadi wirausahawan karena melihat keberhasilan wirausahawan yang sudah
sukses. Sedangkan sebanyak 30% tidak melihat keberhasilan wirausahawan yang
sudah sukses sebagai motivasi. Serta sebanyak 8% siswa sudah memiliki usaha

sendiri. Sedangkan sebanyak 92% belum memilliki usaha sendiri.

Minat berwirausaha berkesinambungan dengan motivasi dalam diri untuk mengejar
karir di bidang bisnis, karena setiap orang harus memiliki kepercayaan diri dan
motivasi untuk berhasil dalam menjalankan bisnis (Nurhayati, dkk., 2019).
Berwirausaha adalah usaha seseorang untuk menciptakan lapangan pekerjaan, baik
dengan membuka usaha untuk meningkatkan pendapatannya maupun orang lain.
Perilaku dan sikap wirausaha ditandai dengan keberanian mengambil resiko,

keberanian untuk berubah, dan menunjukan hal-hal baru (Mardia dkk, 2021).

Kewirausahaan dapat membantu orang untuk mencapai kesuksesan jika mereka
mengejarnya dengan dedikasi dan keuletan. Minat wirausaha mengacu pada
keinginan untuk memulai bisnis menggunakan keterampilan seseorang dan
mengambil risiko yang telah diperhitungkan (Fahmi dan Amanda, 2017). Wirausaha
merupakan potensi pembangunan baik dalam jumlah maupun dalam mutu
wirausaha itu sendiri. Pada era globalisasi ini jumlah wirausahawan Indonesia masih
sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan mendesak bagi

suksesnya pembangunan. Salah satu solusi dalam mengurangi pengangguran adalah



memajukan sektor kewirausahaan, maka dari itu suatu bangsa harus mengutamakan
kewirausahaan karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan
menciptakan lapangan kerja baru, menyerap tenaga kerja, dan mendorong

kemandirian lokal (Khamimah, 2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat dalam berwirausaha adalah
pengetahuan kewirausahaan (Kurnia, dkk., 2018). Salah satu upaya dari SMKN 9
Bandar Lampung dalam memberikan pengetahuan berwirausaha pada peserta didik
adalah terdapatnya mata projek kreatif dan kewirausahaan. Pembekalan
pengetahuan kewirausahaan kepada siswa-siswa SMK sangat perlu dilakukan
(Anggraeni, dkk., 2015). Semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan siswa SMK
akan semakin terbuka wawasannya tentang kewirausahaan (Aprilianty, 2012).
Sekolah idealnya dapat membantu pembentukan minat siswa berwirausaha. Namun,
masih banyak SMK hanya menitikberatkan pembelajaran pada aspek pengetahuan
saja dan belum mampu mengkondisikan lingkungan sekolah yang dapat
menumbuhkan minat siswa berwirausaha (Anggraeni, dkk., 2015). Proses
pembelajaran yang selama ini hanya dititikberatkan pada aspek pengetahuan

semestinya diikuti dengan pembelajaran keterampilan wirausaha di lapangan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa Jurusan Bisnis
Daring dan Pemasaran di SMKN 9 Bandar Lampung. Berikut adalah data mengenai

variabel pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner:



Tabel 4. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Pengetahuan Berwirausaha
Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar
Lampung

Jawaban Persentase

No Pertanyaan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Melalui mata pelajaran kewirausahaan

1 saya dapat Dbelajar berwirausaha 40 33 59 41
dengan baik.

7> Saya menyukai mata pelajaran 5o 50 32 68
kewirausahaan disekolah.
Melalui mata pelajaran

3 kewirausaahaan saya dapat  3g 35 52 48

mempelajari tentang manajemen dan
organisasi dan bisnis dengan baik.
Melalui mata pelajaran kewirausahaan

4 saya dapat mengetahui peran dan 55 48 34 66
tanggung jawab sebagai
wirausahawan.

5  Saya sudah mengetahui usaha yang 91 52 29 71

sedang/akan saya rintis.
Sumber: Hasil Kuesioner, 2023.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 59% siswa sebagai responden merasa
Melalui mata pelajaran kewirausahaan dapat belajar berwirausaha dengan baik.
Sedangkan sebesar 41% tidak merasa melalui mata pelajaran kewirausahaan dapat
belajar berwirausaha dengan baik. Selanjutnya sebanyak 32% menyukai mata
pelajaran kewirausahaan disekolah 68% tidak menyukai mata pelajaran
kewirausahaan. Kemudian sebanyak 52% merasa melalui mata pelajaran
kewirausaahaan dapat mempelajari tentang manajemen dan organisasi dan bisnis
dengan baik. Sedangkan sebanyak 48% melalui mata pelajaran kewirausaahaan
marasa belum dapat mempelajari tentang manajemen dan organisasi dan bisnis
dengan baik, pengetahuan tentang manajemen organisasi dan bisnis sangat penting
untuk membantu mencapai keberhasilan dalam menajalankan usaha. sebanyak 34%
merasa melalui mata pelajaran kewirausahaan sudah dapat mengetahui peran dan

tanggung jawab sebagai wirausahawan. Sedangkan sebanyak 66% merasa melalui



mata pelajaran kewirausahaan belum dapat mengetahui peran dan tanggung jawab
sebagai wirausahawan, pengetahuan tentang tanggung jawab sebagai wirausahawan
memainkan peran krusial dalam kesuksesan dan keberlanjutan bisnis. Serta
sebanyak 29% sudah mengetahui usaha yang sedang/akan dirintis. Sedangkan
sebanyak 71% belum mengetahui usaha yang sedang/akan dirintis siswa seharusnya
terbuka terhadap berbagai ide dan kemungkinan untuk bisnis dan belum

mengeksplorasi berbagai usaha dan peluang bisnis yang akan dijalankan.

Motivasi berwirausaha juga menjadi faktor penting dalam membangkitkan minat
berwirausaha (Susanti, 2021). Motivasi berwirausaha yang tinggi harus ada dalam
diri seseorang yang ingin menjadi wirausaha yang sukses, karena dengan adanya
motivasi berwirausaha yang tinggi dapat membentuk mental yang ada pada diri
mereka untuk selalu lebih unggul (Sari, 2017:60). Motivasi bisa berasal dari diri
sendiri maupun dari orang lain. Suatu keberhasilan akan tercapai apabila ada

motivasi yang kuat (Supriani, dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa Jurusan Bisnis
Daring dan Pemasaran di SMKN 9 Bandar Lampung. Berikut ini adalah data
mengenai variabel motivasi berwirausaha yang diperoleh melalui penyebaran

kuisioner:



Tabel 5. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Motivasi Berwirausaha Siswa
Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung

Jawaban Persentase
No Pertanyaan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)
|  Berwirausaha adalah cara saya untuk 43 30 60 40
mencapai kesuksesan.
Saya termotivasi untuk berwirausaha,

2 Karena cita-cita saya adalah seorang 45 28 61 39
wirausahawan.
3 Berwirausaha adalah kegiatan yang 34 39 47 53

menarik bagi saya.
Saya termotivasi untuk berwirausaha

4 karena  saya  percaya  dengan 73 50 31 69
berwirausaha dapat memenuhi
kebutuhan hidup saya.
Jika saya sudah sukses dalam

5 menjalankan usaha, saya percaya akan 58 15 78
lebih dihargai.

Sumber : Hasil Kuesioner, 2023.

22

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa 60% siswa sebagai responden
menyatakan bahwa berwirausaha adalah cara untuk dirinya mencapai kesuksesan.
Sedangkan sebesar 40% menyatakan bahwa berwirausaha bukanlah cara untuk
dirinya mencapai kesuksesan. Selanjutnya sebanyak 61% termotivasi untuk
berwirausaha, karena bercita-cita sebagai wirausahawan. 39% tidak termotivasi
untuk berwirausaha, karena bercita-cita bukan sebagai wirausahawan. Kemudian
sebanyak 47% menyatakan berwirausaha adalah kegiatan yang menarik. Sedangkan
sebanyak 53% berwirausaha bukan kegiatan yang menarik bagi sebanyak 31%
menyatakan termotivasi untuk berwirausaha karena percaya dengan berwirausaha
dapat memenuhi kebutuhan hidup saya. Sedangkan sebanyak 69% tidak termotivasi
untuk berwirausaha karena percaya dengan berwirausaha belum memenuhi
kebutuhan hidup, dengan strategi yang tepat, dedikasi, dan kerja keras, pekerjaan
sebagai wirausahawan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga
memberikan kesempatan untuk mencapai kebebasan finansial dan kesejahteraan

yang lebih besar. Serta sebanyak 78% percaya ketika sukses menjadi seorang
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wirausahawan akan lebih dihargai. Sedangkan sebanyak 22% tidak percaya akan

lebih dihargai ketika sudah sukses menjadi wirausahawan.

Selain pengetahuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha, ekspektasi
pendapatan juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha (Widianingsih, 2021).
Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang akan pendapatan yang
diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja (Setiawan, dkk., 2021:89). Ketika
menjadi seorang wirausahawan mengharapkan pendapatan yang tinggi daripada
menjadi karyawan perusahaan (Setiawan dkk., 2021:89). Seseorang yang memiliki
ekspektasi pendapatan yang tinggi ketika berwirausaha dibandingkan menjadi

karyawan merupakan daya tarik seseorang untuk menjadi wirausahawan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa Jurusan Bisnis
Daring dan Pemasaran di SMKN 9 Bandar Lampung. Berikut ini adalah data
mengenai variabel ekspektasi pendapatan yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner:

Tabel 6. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Ekspektasi Pendapatan Siswa
Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung

Jawaban Persentase

No Pertanyaan . Ya  Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Saya ingin menjadi wirausahawan
karena saya percaya pendapatan
seorang wirausahawan lebih tinggi
dibanding pegawai/karyawan.
Pendapatan sebagai wirausahawan
2 menurut saya lebih potensial untuk 38 25 52 48
kehidupan saya.
Jika saya menjadi seorang
wirausahawan saya akan mendapatkan
pendapatan diatas rata-rata pekerjaan
lain.
Menurut saya pendapatan seorang
4  wirausahawan tergantung pada usaha 72 1 99 1
yang dilakukan
Sumber : Hasil Kuesioner, 2023.

39 34 47 53

30 43 41 59
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Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa 47% siswa sebagai responden ingin
menjadi wirausahawan karena percaya bahwa pendapatan seorang wirausahawan
lebih tinggi dibanding pegawai/karyawan. Sedangkan sebesar 53% menyatakan
bahwa tidak ingin menjadi wirausahawan karena percaya bahwa pendapatan
seorang wirausahawan belum tentu lebih tinggi dibanding pegawai/karyawan.
Selanjutnya sebanyak 52% percaya pendapatan sebagai wirausahawan lebih
potensial untuk kehidupan mereka. Sedangkan 48% menyatakan pendapatan
sebagai wirausahawan menurut tidak potensial untuk kehidupan mereka. Kemudian
sebanyak 41% menyatakan menjadi seorang wirausahawan akan mendapatkan
pendapatan diatas rata-rata pekerjaan lain. Sedangkan sebanyak 59% menyatakan
menjadi seorang wirausahawan belum tentu akan mendapatkan pendapatan diatas
rata-rata pekerjaan lain, menjadi seorang wirausahawan menawarkan potensi untuk
meraih kesuksesan dan pencapaian yang jauh lebih besar dibandingkan dengan
bekerja sebagai karyawan, hal tersebut tentunya kembali lagi pada sebesar apa effort
yang dilakukan pada saat menjalankan usaha. pendapatan orang ketika bekerja
sebanyak 99% menyatakan pendapatan seorang wirausahawan tergantung pada
usaha yang dilakukan. Sedangkan sebanyak 1% menyatakan pendapatan seorang

wirausahawan tidak tergantung pada usaha yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMKN 9
Bandar Lampung dan permasalahan yang ada, dapat diketahui minat berwirausaha
dapat mempengaruhi kelompok manapun melalui pembelajaran kewirausahaan
serta dapat memperluas pengetahuan siswa tentang kewirausahaan, membangkitkan
minat siswa, dan mengubah pola pikir siswa sehingga mereka bukan lagi mencari
pekerjaan setelah lulus melainkan menciptakan lapangan kerja baru. Hal tersebut
nantinya akan berdampak pada kenaikan ekonomi nasional, mengurangi jumlah
pengangguran dan mensejahterakan masayarakat. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Anwar (2014) Selain manfaat wirausaha, sebagai wirausahawan harus
mengetahui perannya juga karena agar mendukung jalannya suatu perekonomian

dalam suatu negara. Peran yang dimaksud adalah meningkatkan pendapatan
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nasional, membuat lapangan pekerjaan, mengurangi kesenjangan sosial dan
ekonomi, membuat taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu peningkatan minat
untuk berwirausaha perlu dilakukan mulai dari berbagai kalangan terkhusus siswa
Sekolah Menengah Kejuruan yang sejatinya lulusan Sekolah Menegah Kejuruan
diciptakan sebagai calon pekerja bahkan pencipta lapangan pekerjaan melalui

kegiatan berwirausaha.

Melihat beberapa permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan fokus penelitian untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan
kewirausahaan, motivasi berwirausaha, eckspektasi pendapatan dan minat
berwirausaha Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, dan
Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Berwirausaha Siswa Jurusan Bisnis

Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan terdapat beberapa

masalah yang terbentuk, yaitu:

1. Lulusan SMK masih menjadi penyumbang pengangguran tertinggi secara
Nasional.

2. Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung masih
sedikit yang tertarik dengan informasi terkait kewirausahaan dari mata pelajaran
kewirausahaan disekolah.

3. Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung masih
sedikit yang telah memahami pengetahuan tentang manajemen dan organisasi
bisnis dari mata pelajaran kewirausahaan disekolah.

4. Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung masih
sedikit yang memahami tentang peran dan tanggung jawab sebagai
wirausahawan dari mata pelajaran kewirausahaan disekolah.

5. Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung masih

sedikit yang telah mengetahui usaha apa yang akan dirintis.
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Siswa Jurusan Bisnis dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung merasa
pendapatan sebagai wirausahan belum tentu lebih tinggi dari pekerjaan lain.
Siswa di Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung
merasa dengan berwirausaha belum tentu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Siswa di Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung
kurang tertarik dengan informasi yang berkaitan dengan wirausaha yang
diberikan melalui mata pelajaran kewirausahaan disekolah.

Belum terimplementasi dengan baik pembelajaran kewirausahaan di Jurusan

Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, maka

masalah penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan

(X1), Motivasi Berwirausaha (X>), dan Ekspektasi Pendapatan (X3) terhadap Minat

Berwirausaha (Y) Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar

Lampung.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar
Lampung?

Apakah ada pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada

Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh Ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha

pada Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung?
Apakah ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha
dan Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Jurusan

Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung?
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E. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Bisnis Daring dan
Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha
terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran
SMKN 9 Bandar Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan
terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran
SMKN 9 Bandar Lampung.

Penelitian ini  bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
kewirausahaan, motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan terhadap
minat berwirausaha pada Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya wawasan
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan serta menjadi referensi
penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha.
Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
berwirausaha pada siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9

Bandar Lampung.
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2) Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi pihak sekolah
maupun guru terkait permasalahan yang terjadi sehingga dapat
meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha.

3) Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa

informasi dan referensi untuk penelitian yang relevan dimasa mendatang.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Motivasi
Berwirausaha (X2), Ekspektasi Pendapatan (X3), dan Minat Berwirausaha (Y)
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran
SMKN 9 Bandar Lampung

Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9
Bandar Lampung

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024

[lmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah kewirausahaan



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar

1.

Minat Berwirausaha

a. Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha dapat diartikan sebagai suatu keberanian yang timbul
pada diri seseorang untuk memulai usaha sendiri, kemauan untuk berpikir
kreatif dan inovatif, serta memiliki keberanian dalam mengambil risiko yang
diperhitungkan dan mengatasi potensi kemunduran. Minat merupakan rasa
senang dan tertarik pada suatu hal tanpa adanya pemaksaan (Suralaga, 2021).
Minat seseorang perlu diketahui dengan melakukan asesmen (Nastiti dan
Laili, 2020). Seseorang yang memiliki perasaan senang terhadap suatu hal
akan membuat timbul dorongan pada dalam diri untuk bergegas melakukan

hal tersebut (Soraya, 2015).

Setiawan, dkk (2021: 89) mendefinisikan minat sebagai kesukaan terhadap
kegiatan melebihi kegiatan lainnya. Selanjutnya, Hurlock dalam Farida dan
Nurkhin (2016: 277) menjelaskan bahwa minat merupakan sumber motivasi
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan
mereka bebas memilith. Hal ini diitkuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu. Sedangkan Rifai dan
Sucihatiningsih (2016: 42) menerangkan bahwa minat merupakan keinginan
yang datang dari hati nurani untuk ikut serta dalam suatu kegiatan. Makin
besar minatnya, makin besar semangat dan makin besar hasil kerjanya serta
persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik,

biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan aspek yang positif.
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Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa minat adalah dorongan atau
motivasi yang tinggi dari seseorang untuk melakukan sesuatu guna
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginanya, di
mana merupakan proses pengalaman belajar yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka dan gembira. Dalam
penelitian ini, minat yang dimaksud adalah minat berwirausaha. Oleh karena
itu, semakin tinggi minat berwirausaha pada diri seseorang maka semakin
besar keinginan seseorang untuk melakukan dan mendalami sesuatu yang

berkaitan dengan wirausaha.

Kewirausahaan adalah segala sesuatu yang penting mengenai seorang
wirausaha, yakni orang yang memiliki sifat bekerja keras dan berkorban,
memusatkan segala daya dan berani mengambil risiko untuk mewujudkan
gagasannya. Secara harfiah wira artinya berani sedangkan usaha adalah daya
upaya (Sudomo dalam Firmansyah dan Roosmawarni, 2019: 4). Selanjutnya
Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang
lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau
kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan berusaha dalam rangka meningkatkan

pendapatan dalam kegiatan usahanya (Hastuti, dkk, 2020: 1).

Wirausaha merupakan proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk
memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi setiap orang dalam
setiap hari. (Rifai dan Sucihatiningsih, 2016: 42). Jiwa wirausaha dapat
tumbuh ketika seseorang mempunyai minat pada bidang wirausaha. Sifat-sifat
seorang wirausaha menurut Mulyadi dalam Purnomo, dkk. (2020: 23), dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Percaya Diri

Kepercayaan dir1i adalah sikap dalam keyakinan seseorang dalam

melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Kepercayaan diri
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berpengaruh pada gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian,
ketekunan, semangat kerja keras, dan kegairahan berkarya.

2) Berorientasi pada tugas dan hasil
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang
selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba,
ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat,
enerjik, dan berinisiatif.

3) Keberanian mengambil risiko
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko merupakan salah satu
nilai utama dalam kewirausahaan. Keberanian menanggung risiko
tergantuing pada daya tarik setiap alternatif, persediaan untuk rugi, dan
kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. Kemampuan untuk
mengambil risiko ditentukan oleh keyakinan diri, kesediaan untuk
menggunakan kemampuan, dan kemampuan untuk menilai risiko.

4) Kepemimpinan
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan.
Kepemimpinan kewirausahaan memiliki sifat-sifat kepeloporan,
keteladanan, tampil berbeda, mampu berfikir divergen dan konvergen.

5) Keorisinilan
Keorisinilan mempunyai unsur-unsur inovatif, kreatif, dan fleksibel.
Keinovasian adalah kemampuan untuk bertindak yang baru dan berbeda.
Kreativitas adalah kemampuan untuk berfikir yang baru dan berbeda.
Rahasia kewirausahaan dalam menciptakan nilai tambah barang dan jas
terletak pada penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan

persoalan dan meraih peluang yang dihadapi setiap hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, wirausaha merupakan orang yang memiliki
kreativitas dan inovasi dalam menciptakan sesuatu yang baru serta memiliki
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, wirausaha adalah

orang yang memiliki keberanian dalam mengambil resiko, pekerja keras, dan
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mampu mengidentifikasi serta memanfaatkan peluang usaha dengan baik

untuk menciptakan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan

(profiy).

Cahyani dan Sari (2017). menjelaskan bahwa minat berwirausaha adalah
kemampuan untuk memberikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup
memajukan usaha atau menciptakan usaha baru atau menciptakan usaha baru
dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Selanjutnya Djaali dalam Cahyani
dan Sari (2017) menjelaskan yang dimaksud minat berwirausaha adalah suatu
keinginan yang cenderung menetap pada diri seseorang untuk mengarahkan
pada suatu pilihan, yang selanjutnya akan diwujudkan dalam tindakan nyata
dengan adanya perhatian pada objek yang diingkannya itu untuk mencari

informasi sebagai wawasan bagi dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa minat
berwirausaha adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan kepada
sesuatu dan beraktivitas untuk menciptakan usaha baru tanpa merasa takut
dengan resiko yang akan terjadi serta senantiasa belajar dari kegagalan dalam
hal berwirausaha. Minat berwirausaha adalah rasa ketertarikan terhadap
kegiatan berwirausaha yang menciptakan suatu usaha yang bermanfaat bagi
diri sendiri dan lingkungan sekitar. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh
adanya ekspektasi pendapatans yang tinggi karena menjadi seorang wirausaha
dibutuhkan berbagai keterampilan dan karakter pribadi yang kuat. Dalam
berwirausaha melibatkan dua unsur pokok yaitu peluang dan kemampuan
menanggapi peluang. Oleh karena itu, ketika seseorang memiliki kemauan
keras dan keberanian mengambil resiko maka peluang yang ada akan

ditanggapi dengan baik sehingga keberhasilan usaha dapat diraih.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Berwirausaha
Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha menurut Bygrave

(dalam Alma, 2016: 11) yaitu :
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1) Faktor pribadi (personal) menyangkut aspek-aspek yang berasal dari

2)

3)

kepribadian seseorang, yaitu :

a)
b)
c)
d)
e)

Adanya rasa ketidakpuasan dengan sesuatu yang dimiliki.

Adanya pemikiran yang kritis, kreatif, dan inovatif.

Keberanian menanggung risiko dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Komitmen atau minat yang tinggi terhadap bisnis.

Adanya keinginan untuk sukses dalam berbisnis.

Faktor lingkungan (Environment), menyangkut hubungan dengan

lingkungan fisik, yaitu :

a)
b)

d)

Adanya persaingan dalam dunia kehidupan.

Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan
kegiatan bisnis, misalnya memiliki tabungan, modal, warisan,
memiliki bangunan yang lokasinya strategis dan sebagainya.
Mengikuti latihan-latihan mengenai kiat-kiat menjadi seorang
wirausaha yang sukses.

Adanya kebijaksanaan pemerintah yang mendukung kegiatan bisnis,
misalnya kemudahan-kemudahan dalam mendapatkan lokasi untuk
mendirikan usaha ataupun fasilitas kredit dengan bunga yang tidak

terlalu tinggi dan sebagainya.

Faktor sosial (Sosiological), menyangkut hubungan dengan keluarga dan

sebagainya, yaitu :

a)
b)
©)
d)
e)

Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain.
Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha.
Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha.
Adanya bantuan keluarga dalam berbagai kemudahan.

Adanya pengalaman bisnis sebelumnya.



21

Minat berwirausaha juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Hendro
dalam Rifai dan Sucihatiningsih (2016: 43) terdapat faktor-faktor yang juga

mempengaruhi minat berwirausaha, antara lain :

1) Faktor individual/personal,
2) Pendidikan,

3) Dorongan,

4) Keterpaksaan dan Keadaan,
5) Fasilitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha menurut Nurchotim

(2012: 25), yaitu :

1) Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh
rangsangan dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik
sebagai pendorong minat berwirausaha antara lain karena adanya
kebutuhan akan pendapatan, motif, harga diri, perasaan senang dan
perhatian.

2) Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu
karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi minat berwirausaha antara lain lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, peluang dan pendidikan.

c. Indikator Minat Berwirausaha

Indikator-indikator yang dijadikan tolak ukur minat berwirausaha menurut

Hamsun, dkk (2019: 163) yaitu :

1) Perasaan senang dengan dunia wirausaha
Seseorang yang memiliki rasa senang terhadap suatu kegiatan usaha
maka orang tersebut akan mempelajari yang berkaitan tentang usaha

dengan sendirinya tidak adanya unsur paksaan.
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2) Perasaan tertarik berwirausaha
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong seseorang merasa
tertarik untuk berwirausaha atau berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegitan berwirausaha itu sendiri.

3) Perhatian
Merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap suatu pengamatan dan
pengertian. Seseorang yang memiliki minat pada suatu kegiatan usaha
tertentu secara tidak langsung akan menumbuhkan rasa ingin berwirausaha
pada seseorang tersebut.

4) Keterlibatan untuk berwirausaha.
Merupakan suatu usaha untuk menjalankan kegiatan usaha, memahami
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan dan selalu
mengikuti perkembangan dalam bidang kewirausahaan agar usaha yang

dijalankan berjalan dengan baik.

Berdasarkan indikator di atas, penelitian ini menggunakan empat indikator seperti
yang jelaskan oleh Hamsun, dkk (2019: 163) indikatornya antara lain perasaan
senang dalam berwirausaha, ketertarikan seseorang dalam berwirausaha,
perhatian seseorang terhadap bidang kewirausahaan dan keterlibatan seseorang
dalam memulai atau menjalankan sebuah usaha. Empat indikator tersebut akan

digunakan untuk mengukur minat berwirausaha siswa SMKN 9 Bandar Lampung.

2. Pengetahuan Kewirausahaan
a. Pengetahuan Kewirausahaan
Pengetahuan kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari nilai,
perilaku, dan kemampuan guna menghadapi berbagai tantangan hidup
(Nursito dan Nugroho, 2013). Selaras dengan itu menurut Suryana dalam
(Kurnia dkk, 2018), pengetahuan kewirausahaan juga diartikan sebagai
pengetahuan yang dimiliki oleh seeorang yang dalam menghadapi tantangan
yang diperlukan untuk menghasilkan produk atau jasa baru, menghasilkan

nilai tambah baru dan memulai bisnis baru. Pengetahuan dipercaya mampu
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meningkatkan serta mengembangkan potensi diri manusia. Kewirausahaan
dibangun secara berkelanjutan, melembaga sehingga kelak dapat berjalan
efektif di tangan yang lain (Nurbaya dalam Nasution, dkk., 2021).
Pengetahuan Kewirausahaan dapat berkontribusi cukup untuk minat
berwirausaha. Mahaiswa yang memiliki pengetahuan kewirausahaan akan
berusaha untuk mempersiapkan diri untuk berwirausaha sesuai dengan
keterampilan dan kemampuannya (Lestari dan Wijaya, 2012). Melalui
pengetahuan kewirausahaan mahasiswa dapat membentuk pola pikir
(mindset), sikap, dan perilaku untuk menjadi wirausahawan (entrepreneur)
sehingga dapat mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai
pilihan karir (Ranto, 2016). Selaras dengan Latifah dan Nurmalasari (2013),
pengetahuan kewirausahaan bisa meningkatkan minat untuk memilih
berwirausaha sebagai salah satu pilihan karir selain pilihan menjadi pegawai
swasta atau PNS.

Pengetahuan merupakan proses kognitif di mana terjadi proses asimilasi dan
akomodasi untuk mencapai suatu keseimbangan untuk membentuk skema
baru, oleh karena itu pengetahuan kewirausahaan dapat menjadi salah satu
modal untuk siap berwirausaha (Melyana, dkk., 2015). Minat mahasiswa dan
pengetahuan mereka tentang kewirausahaan diperkirakan akan membentuk
tren mereka untuk membuka bisnis baru di masa depan (Hendrawan dan
Sirine, 2017). Minat berwirausaha seseorang dipengaruhi dan ditentukan oleh
pengetahuan kewirausahaan yang akan memperkuat keinginan individu untuk
bekerja dan memiliki usaha sendiri (Indriyani dan Subowo, 2019).

Setiap individu harus memiliki pengetahuan kewirausahaan yang baik untuk
meningkatkan minat berwirausaha mereka. Pendidikan kewirausahaan
berperan terhadap minat berwirausaha dengan membentuk pengetahuan
kewirausahaan. Dengan adanya pengetahuan kewirausahaan, itu akan

meningkatkan kesadaran dan minat berwirausaha setiap individu (Hasan,

dkk., 2021).



24

Berdasarkan beberapa pengertian di tersebut, maka dapat diketahui bahwa
pengetahuan kewirausahaan yaitu suatu ilmu yang mempelajari kemampuan,
perilaku, dan menghadapi tantangan dalam menghasilkan produk dan jasa.

b. Indikator Pengetahuan Kewirausahaan
Menentukan pengetahuan seseorang tentunya dibutuhkan indikator-indikator
sebagai acuan. Indikator dalam pengetahuan kewirausahaan menurut
(Kuntowicaksono, 2012) yaitu Kemampuan pemecahan masalah (solusi).
Salah satu usaha yang penting bagi wirausaha ialah tanggungjawab
memecahkan masalah dengan ilmu dalam bisnis.
Selaras dengan pendapat itu, indikator-indikator pengetahuan kewirausahaan
menurut Suryana (2013: 81), sebagai berikut:
1) Pengetahuan tentang usaha yang dirintis.
2) Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab.
3) Pengetahuan tentang kepribadian dan kemampuan diri.
4) Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis

3. Motivasi Berwirausaha

a. Motivasi Berwirausaha
Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu tindakan atau kegiatan tertentu, sehingga motivasi dapat dipahami
sebagai memotivasi perilaku seseorang. Sejalan dengan pendapat Alma
(2016), motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif
adalah kebutuhan, keinginan, dorongan. Motivasi seseorang tergantung pada
kekuatan motivasinya. Motivasi memiliki kekuatan besar yang akan
menentukan perilaku seseorang. Sedangkan menurut Putri dan Usman (2022),
motivasi adalah dorongan yang sangat berpengaruh bagi seseorang dalam
menjalankan segala aktivitasnya, dalam motivasi berwirausaha tentu saja
memiliki dampak positif jika motivasi memadai, tetapi juga dapat memiliki

dampak negatif pada efektifitas berwirausaha jika motivasinya terlalu kuat.
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Menurut Widianingsih (2021), motivasi adalah segala sesuatu yang dapat
membangkitkan motivasi atau semangat seseorang untuk melakukan sesuatu.
Dengan demikian, minat berwirausaha sangat dipengaruhi oleh motivasi
intrinsik. Jika seseorang sudah termotivasi untuk menjadi wirausahawan yang
sukses, akan banyak peminatnya dan kemudian mereka akan memberikan
upaya terbaik. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa motivasi
adalah suatu dorongan atau daya tarik yang ada dalam diri seseorang agar
dapat melakukan sesuatu dengan tekun dan semangat guna mencapai suatu

tujuan.

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi berwirausaha.
Motivasi berwirausaha tidak didapat dari lahir, melainkan motivasi didapatkan
dari dalam diri sendiri maupun orang lain. Motivasi berwirausaha juga
diperoleh melalui pembelajaran, pelatihan, dipengaruhi dan berkembang.
Motivasi berwirausaha merupakan faktor penting yang harus dimiliki untuk
menjadi seorang wirausaha. Dorongan dan usaha melakukan upaya kreatif,
inovatif dan produktif dengan mengembangkan ide dan sumber daya untuk
menemukan peluang peningkatan hidup, dengan terjun dalam persaingan
usaha atau bisnis (Saputri dkk, 2016). Sedangkan menurut Fathiyannida dan
Erawati (2021), motivasi berwirausaha dapat dibentuk, dipelajari dan
dikembangkan oleh siapa saja, karena motivasi berwirausaha tidak dibawa
sejak lahir. Dorongan yang timbul dari seseorang untuk mengambil dan
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan dapat disebut
juga dengan motivasi berwirausaha.
Menurut Supriadi (2019) faktor-faktor motivasi berwirausaha sebagai berikut:
1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak
kemana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui langkah

yang harus dilakukan oleh pengusaha tersebut.
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2) Inisiatif dan selalu proaktif. Ciri mendasar dimana pengusaha tidak hanya
menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan mencari
peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.

3) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi
yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya.

4) Berani mengambil resiko. Sifat yang harus dimiliki seorang pengusaha
kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang maupun waktu.

5) Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana ada
peluang disitu dia datang. Kadang-kadang seseorang pengusaha sulit untuk
mengatur waktu kerjanya.

6) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya, baik
sekarang maupun yang akan datang.

7) Komitmen pada berbagai pihak.

8) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak,
baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun

tidak.

Entrepreneurial Motivation atau motivasi berwirausaha melibatkan motivasi
yang diarahkan pada tujuan kewirausahaan tujuan yang melibatkan kesadaran
dan eksploitasi peluang bisnis (Oktafani, 2018). Dan dapat diketahui bahwa,
motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong, menggerakkan dan
mengarahkan keinginan individu untuk melakukan kegiatan wirausaha,
dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan,
mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi, serta berorientasi

laba dan keuntungan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa motivasi berwirausaha
adalah dorongan dan usaha seseorang melakukan upaya kreatif, inovatif dan
bermanfaat dengan mengembangkan ide dan sumber daya untuk menemukan
peluang untuk perbaikan hidup. Selain itu motivasi berwirausaha merupakan

faktor penting yang harus dimiliki untuk menjadi wirausaha.
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b. Indikator Motivasi Berwirausaha
(Uno, dalam Winarsih 2014), indikator motivasi berwirausaha adalah sebagai
berikut: (Aagaard, dalam Israel 2016).
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam berwirausaha
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha
Berdasarkan pendapat ahli tersebut peneliti mengambil lima indikator sebagai
tolak ukur pada motivasi berwirausaha, yaitu adanya hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam berwirausaha, adanya
kegiatan yang menarik dalam berwirausaha Empat indikator tersebut
digunakan untuk mengukur motivasi berwirausaha siswa SMKN 9 Bandar
Lampung.

4. Ekspektasi Pendapatan

a. Ekspektasi Pendapatan
Ekspektasi pendapatan adalah harapan untuk memperoleh penghasilan lebih
tinggi atas balas jasa dalam proses produksi ataupun usaha yang telah
dilakukan oleh seseorang. Menjadi seorang wirausahawan dengan cara
memanfaatkan segala kreatifitas dan kemampuan yang dimiliki untuk
membuka sebuah usaha bisa membuat mereka memperoleh keuntungan
semaksimal mungkin. Ekspektasi adalah harapan kesenangan yang tidak
konstan, yang timbul dari gagasan tentang sesuatu hal dimasa depan
(Hasibuan, 2019). Dalam ekonomi, ekspektasi diartikan sebagai suatu harapan
atau prediksi tentang seberapa baik perekonomian diperiode yang akan datang.
Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik berupa uang
maupun barang. Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah vang yang diterima
oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk atau jasa

kepada pelanggan. Secara umum pendapatan adalah uang yang diterima



28

seseorang selama periode tertentu dalam bentuk gaji, upah sewa, laba dan

sebagainya.

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang untuk mendapatkan
penghasilan yang berupa uang atau barang yang nantinya digunakan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup (Puspita, 2017). Apabila individu
memiliki keinginan mendapat penghasilan yang tinggi dengan menjadi
wirausaha, maka hal tersebut dapat meningkatkan keinginan atau lebih
mendorong seseorang untuk berwirausaha. Dengan berwirausaha sesorang
dapat memperoleh penghasilan yang tinggi dan tidak terbatas sesuai
harapannya sehingga memenuhi segala keinginannya. Keinginan untuk
memperoleh pendapatan tak terbatas itulah yang di anggap dapat
menimbulkan minat berwirausaha. Besar kecilnya pendapatan yang diterima
dari berwirausaha tergantung dari hasil kerja atau usaha yang dilakukan.
Orang-orang yang bekerja bagi dirinya sendiri (berwirausaha) cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk menjadi kaya daripada orang-orang yang

bekerja untuk orang lain (Hasibuan, 2019).

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang akan pendapatan yang
diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. Menjadi seorang wirausaha
mengharapkan pendapatan yang tinggi daripada menjadi karyawan
perusahaan. Dengan berwirausaha akan mendatangkan pendapatan yang besar
dan tidak terbatas, tetapi pendapatan dari berwirausaha tersebut tidak bisa
diprediksi, kadang bisa diatas pendapatan yang diharapkannya, kadang pula
bisa diluar dari yang pendapatan diharapkannya. Seseorang dengan ekspektasi
pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan merupakan

daya tarik untuk menjadi wirausaha (Setiawan, 2016).

Pendapatan yang diharapkan dengan harapan seseorang akan memperoleh
pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usaha atau pekerjaan. Menjadi

wirausahawan mengharapkan pendapatan yang lebih tinggi dari pada menjadi
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karyawan perusahaan, faktor yang mempengaruhi kewirausahaan seseorang

adalah profit atau pendapatan yang tinggi sesuai dengan harapan yang

diinginkan orang tersebut. Faktor intrinsik sebagai pendorong minat

berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan penghasilan, motif,

harga diri, rasa senang dan perhatian.

Pendapatan dapat dipecah menjadi tiga kategori, seperti yang dijelaskan oleh
Artaman (2015).

1)

2)

3)

Gaji dan upah, imbalan yang diperoleh dengan cepat setelah pekerjaan
dilakukan untuk orang lain; ini bisa secara instan atau dalam seminggu atau
sebulan.

Pendapatan dari usaha sendiri, adalah jumlah dari semua biaya produksi

dikurangi biaya produksi sebenarnya. Perusahaan/ usaha milik sendiri.

Pendapatan dari usaha lain, pendapatan pasif, juga dikenal sebagai

pendapatan tambahan, adalah uang yang dihasilkan dari aktivitas yang

tidak memerlukan banyak usaha dari pihak individu, seperti menyewakan
properti pribadi.

Menurut Pakpahan (2021) berapa banyak uang yang menurut orang harus

mereka hasilkan dari upaya mereka adalah salah satu faktor dalam konteks

ekspektasi pendapatan. Metrik berikut dapat digunakan untuk menilai
jumlah pendapatan seseorang:

1) Pendapatan yang tinggi, Jika orang terlibat dalam kegiatan wirausaha,
mereka akan dapat menghasilkan lebih banyak uang dan pendapatan
yang tinggi daripada sebagai pegawai atau karyawan.

2) Pendapatan tidak terbatas, Tidak seperti karyawan biasa, yang gajinya
dibatasi oleh kebijakan perusahaan, pemilik bisnis bebas mendapatkan

penghasilan sebanyak usaha dan penjualan mereka.

Fathiyannida dan Erawati (2021:85) menjelaskan bahwa ekspektasi
pendapatan adalah keinginan atau harapan seseorang untuk mendapatkan

penghasilan yang besar dan tidak terbatas. Jika seseorang berharap
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memperoleh pendapatan yang besar dalam berwirausaha, maka seseorang
tersebut akan terdorong menjadi seorang wirausahawan. Ekspektasi
pendapatan yaitu harapan untuk memperoleh penghasilan lebih tinggi,
sehingga dengan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka akan
semakin meningkatkan minat berwirausaha pada siswa. Menjadi wirausaha
akan memperoleh keuntungan yang besar. Berwirausaha dapat
memperoleh penghasilan yang tinggi dan tidak terbatas sesuai harapanya
sehingga memenuhi segala keinginannya. Keinginan untuk memperoleh
pendapatan tak terbatas itulah yang dianggap dapat menimbulkan minat
berwirausaha (Ilmaniati dan Musihudin, 2017:43).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa ekspektasi
pendapatan merupakan harapan seseorang untuk menghasilkan pendapatan
berupa uang dan atau barang yang nantinya digunakan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup. Ekspektasi atau harapan atas penghasilan yang
lebih baik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan
seseorang untuk berwirausaha. Jika seseorang berharap untuk
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dengan menjadi seorang
wirausaha, maka ia akan semakin terdorong untuk menjadi seorang

wirausaha.

b) Indikator Ekspektasi Pendapatan

Indikator ekspektasi pendapatan menurut Muhammad Efendi (2017:455) ada

4 macam yaitu:

1) Harapan memperoleh pendapatan yang tinggi di bandingkan menjadi
karyawan. Seorang pengusaha pantas mengharapkan pendapatan yang
lebih tinggi dari menjadi karyawan karena pendapatan menjadi seorang
pengusaha tidak menentu,

2) Harapan memperoleh pendapatan di atas rata-rata. Seorang pengusaha bisa
mendapatkan pendapatan diatas rata-rata dengan berbagai usaha yang ia

jalankan dan ia tekuni.
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3) Adanya keuntungan lebih besar daripada ikut orang. Menjadi pengusaha

lebih menguntungkan dibanding menjadi seorang karyawan, seperti halnya

dalam waktu, seorang penguaha memiliki keleluasaan waktu yang mana ia

bisa mengatur waktunya sendiri.

4) Adanya pendapatan yang lebih potensial. Seorang wirausaha mempunyai

kemampuan dan kekuatan di dalam dirinya unutk mendapatkan suatu

penghasilan yang lebih.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Terdapat banyak penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai acuan serta bahan pertimbangan yang

digunakan untuk mengkaji permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini.

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Tabel 7. Hasil Penelitian yang Relevan

Penulis Judul Hasil

Setiawan dan Pengaruh  ekspektasi Hasil penelitian ini menunjukkan

Sukanti pendapatan, lingkungan bahwa:

(2016) Keluarga dan 1) Ekspektasi Pendapatan
pendidikan berpengaruh  positif  terhadap
kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha,

Minat berwirausaha. 2) Lingkungan Keluarga
berpengaruh  positif  terhadap
Minat.
3) Pendidikan Kewirausahaan
berpengaruh  positif  terhadap
Minat.
4) Ekspektasi Pendapatan,
Lingkungan Keluarga, dan
Pendidikan Kewirausahaan
berpengaruh  positif  terhadap

Minat Berwirausaha.




Tabel 7. (Lanjutan)

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu variabel terletak pada
variabel independen (X) vyaitu
Ekspektasi ~ Pendapatan  dan
variabel dependen (Y) yaitu Minat
berwirausaha.

Perbedaan :

Perbedaan terletak pada waktu dan
tempat yang digunakan serta
beberapa variable yang di teliti.

Pembaharuan :
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis variabel
pengetahuan wirausaha, motivasi
berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan minat
berwirausaha.

Aprilianty
(2012)

Pengaruh  kepribadian
wirausaha, Pengetahuan
kewirausahaan, dan
lingkungan  Terhadap
minat berwirausaha
siswa SMK

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat diketahui:

1) Potensi kepribadian wirausaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa
SMK Rumpun Pertanian di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2) Pengetahuan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa
SMK Rumpun Pertanian di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

3) Lingkungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa
SMK Rumpun Pertanian di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

4) Potensi kepribadian wirausaha,
pengetahuan kewirausahaan, dan
lingkungan  keluarga  secara
bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa SMK Rumpun
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Pertanian di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu variabel terletak pada
variabel independen (X) yaitu
Pengetahuan Kewirausahaan dan
variabel dependen (Y) yaitu Minat
berwirausaha.

Perbedaan :

Perbedaan terletak pada waktu dan
tempat yang digunakan serta
beberapa variabel yang di teliti.

Pembaharuan :

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis variabel
pengetahuan wirausaha, motivasi
berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan minat
berwirausaha pada siswa SMKN 9
Bandar Lampung.

Nurikasari
(2016)

Pengaruh  pendidikan
kewirausahaan,
kreativitas,
Motivasi berwirausaha
terhadap minat
berwirausaha\pada
Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi  Universitas
Kanjuruhan Malang

dan

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dikemukakan,maka dapat
ditarik  beberapa  kesimpulkan
sebagai berikut :

1) Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan Pendidikan
Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas
Kanjuruhan Malang

2) Terdapat pengaruh yang
signifikan Kreativitas terhadap
Minat Berwirausaha pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Kanjuruhan Malang

3) Terdapat pengaruh yang
signifikan Motivasi
Berwirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa
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Pendidikan Ekonomi Universitas

Kanjuruhan Malang
4) Terdapat pengaruh yang
simultan Pendidikan

Kewirausahaan, Kreativitas, Dan
Motivasi Berwirausaha Terhadap
Minat Berwirausaha pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Kanjuruhan Malang.

Noviantoro
dan
Rahmawati,
(2017)

Pengaruh pengetahuan
kewirausahaan,
motivasi Berwirausaha,
dan lingkungan
keluarga terhadap Minat
berwirausaha pada
mahasiswa  Akuntansi
FE UNY

Hasil penelitian menunjukkan :

1) Pengetahuan Kewirausahaan
berpengaruh  positif  terhadap
Minat Berwirausaha,

2) Motivasi Berwirausaha
berpengaruh  positif  terhadap
Minat Berwirausaha,

3) Lingkungan Keluarga
berpengaruh  positif  terhadap
Minat Berwirausaha,

4) Pengetahuan Kewirausahaan,
Motivasi  Berwirausaha, dan
Lingkungan  Keluarga secara
bersama-sama berpengaruh positif
terhadap Minat Berwirausaha.

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu variabel terletak pada
variabel independen (X) yaitu
Pengetahuan Kewirausahaan dan
variabel dependen (Y) yaitu Minat
berwirausaha.

Perbedaan :

Perbedaan terletak pada waktu dan
tempat yang digunakan serta
beberapa variabel yang di teliti.

Pembaharuan :

Penelitian 1ini bertujuan untuk
menganalisis variabel
pengetahuan wirausaha, motivasi
berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan minat
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berwirausaha pada siswa SMKN 9
Bandar Lampung.

Paramitasari
dan Muhyadi
(2016)

Pengaruh motivasi
berwirausaha dan
pengetahuan
kewirausahaan
Terhadap minat
berwirausaha siswa
kelas XI kompetensi

keahlian Administrasi
Perkantoran SMKN 1
Bantul.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari  hasil  analisis, maka
kesimpulan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh positif dan

signifikan  variabel =~ motivasi
berwirausaha terhadap  minat
berwirausaha siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian

Administrasi Perkantoran SMK N
1 Bantul

2) Pengetahuan kewirausahaan
tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N
1 Bantul .

3) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan  variabel = motivasi
berwirausaha dan pengetahuan

kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian

Administrasi Perkantoran SMK N
1 Bantul.

Persamaan :
Persamaan dalam penelitian ini

yaitu variabel terletak pada
variabel independen (X) vyaitu
Motivasi ~ Berwirausaha  dan

Pengetahuan Kewirausahaan dan
variabel dependen (Y) yaitu Minat
berwirausaha.

Perbedaan :

Perbedaan terletak pada waktu dan
tempat yang digunakan serta
beberapa variabel yang di teliti.

Pembaharuan :
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Penelitian 1ini bertujuan untuk

menganalisis variabel
pengetahuan kewirausahaan,
motivasi berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan minat

berwirausaha pada siswa SMKN 9
Bandar Lampung.

Agusmiatti
dan
Wahyudin
(2018)

Pengaruh  Lingkungan
Keluarga, Pengetahuan

Kewirausahaan,
Kepribadian, Dan
Motivasi, Terhadap
Minat Berwirausaha
Dengan Self Efficacy
Sebagai Variabel
Moderating

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan lingkungan
keluarga (X1) dan motivasi (X4)
terhadap minat berwirausaha.
Sedangkan variabel pengetahuan
kewirausahaan (X2) dan
kepribadian (X3) terdapat
pengaruh  negatif dan tidak
signifikan terhadap minat
berwirausaha. Self  efficacy
memoderasi  secara  signifikan
pengaruh lingkungan keluarga
(X5), pengetahuan kewirausahaan
(X6), dan kepribadian (X7)
terhadap minat berwirausaha.
Sedangkan untuk variabel
motivasi (X8), self efficacy tidak
memoderasi  secara  signifikan
pengaruh motivasi terhadap minat
berwirausaha siswa.

Persamaan Persamaan pada
peneiitian yang dilakukan oleh

Dini  Agusmiatti dan  Agus
Wahyudin, yaitu  sama-sama
meneliti tentang minat

berwirausaha, kemudian terdapat
persamaan pada variabel X1 serta
penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitif.

Perbedaan Perbedaan pada
penelitian ini yaitu terdapat pada
variabel X2 dan X3 waktu
pelaksanaan dan tempat penelitian.
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Pembaharuan : Pembaharuan
penelitian terdapat pada variabel X
yang diteliti dimana terdapat
temuan baru yaitu ekspektasi
pendapatan

Kardiana,
dan
Melati
(2019).

Pengaruh  Pendidikan
Kewirausahaan,
Kepercayaan Diri, Dan
Ekspektasi Pendapatan
Terhadap Minat
Berwirausaha.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan,
kepercayaan diri, dan ekspektasi
pendapatan  secara  simultan
berpengaruh  terhadap  minat
berwirausaha sebesar  55,9%.
Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh secara  parsial
terhadap minat  berwirausaha
sebesar 6,30%. Kepercayaan diri
berpengaruh secara parsial
terhadap minat berwirausaha
sebesar  26,31%.  Ekspektasi
pendapatan berpengaruh secara
parsial terhadap minat
berwirausaha sebesar 11,56%.
Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi  simultan  variabel
pendidikan kewirausahaan,
kepercayaan diri dan ekspektasi
pendapatan  berpengaruh  dan
berkontribusi  sebesar  55,9%
secara bersama-sama terhadap
minat berwirausaha.

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu variabel terletak pada
variabel independen (X) yaitu
Ekspektasi ~ Pendapatan  dan
Pengetahuan Kewirausahaan dan
variabel dependen (Y) yaitu Minat
berwirausaha.

Perbedaan :

Perbedaan terletak pada waktu dan
tempat yang digunakan serta
beberapa variabel yang di teliti.

37



Tabel 7. (Lanjutan)

Pembaharuan :

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis variabel
pengetahuan kewirausahaan,

motivasi berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan minat
berwirausaha pada siswa SMKN 9
Bandar Lampung.

Hestiningtyas
(2017)

Pengaruh  Pendidikan
Kewirausahaan,

Kepribadian Wirausaha
dan Lingkungan Sosial
terhadap Niat
Berwirausaha Siswa
SMK Negeri Surakarta

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa, terdapat
pengaruh kepribadian wirausaha
terhadap minat  berwirausaha
siswa, terdapat pengaruh
lingkungan sosial terhadap minat
berwirausaha siswa SMK Negeri
Surakarta.

Persamaan Persamaan pada
peneiitian yang dilakukan oleh
Widya Hestiningtyas, yaitu sama-
sama meneliti tentang minat
berwirausaha pada siswaserta
penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitif.

Perbedaan Perbedaan pada
penelitian ini yaitu terdapat pada
variabel X yang diteliti, waktu
pelaksanaan dan tempat penelitian.

Pembaharuan Pembaharuan
penelitian terdapat pada variabel X
yang diteliti dimana terdapat
temuan baru yaitu pengetahuan
berwirausaha, motivasi
berwirausaha ekspektasi
pendapatan.

dan

Hadyastiti,
dkk. (2020)

Pengaruh  Ekspektasi
Pendapatan, Pendidikan
Kewirausahaan, Efikasi
Diri, Motivasi dan
Lingkungan Keluarga

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel
ekspektasi pendapatan, efikasi diri
dan lingkungan keluarga
berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha UKM di Denpasar
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Terhadap
Berwirausaha.

Minat Utara, sedangkan pendidikan dan

motivasi  berwirausaha  tidak
berpengaruh  terhadap  minat
berwirausaha UKM di Denpasar
Utara. Variabel ekspektasi
pendapatan diperoleh nilai t
sebesar 2,899 dengan signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05 dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,342
yang menunjukkan arah positif.
Hal ini  berarti  ekspektasi
pendapatan berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha
pelaku UMKM di Denpasar Utara
sehiingga HI1 diterima. Minat
Berwirausaha Pelaku UMKM di
Denpasar Utara hanya bisa
dijelaskan sebesar 46,1% oleh
kelima variabel bebas yaitu
ekspektasi pendapatan, pendidikan
kewirausahaan, efikasi  diri,

motivasi, dan lingkungan
keluarga.
Persamaan : Persamaan pada

peneiitian yang ini yaitu sama-
sama meneliti tentang minat
berwirausaha dan variable
ekspektasi pendapatan pada siswa
serta penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitif.

Perbedaan : Perbedaan pada
penelitian ini yaitu terdapat pada
variabel X yang diteliti, waktu
pelaksanaan dan tempat penelitian.

Pembaharuan : Pembaharuan
penelitian terdapat pada variabel X
yang diteliti dimana terdapat
temuan baru yaitu pengetahuan
berwirausaha, motivasi dan
berwirausaha
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C. Kerangka Berpikir
Minat berwirausaha merupakan ketertarikan seseorang dalam menciptakan suatu
usaha dengan melihat peluang yang ada dan berani mengambil resiko yang mungkin
timbul dalam menjalankan usaha tersebut. Seseorang yang berminat menjadi
seorang wirausaha akan terlihat pada perilaku yang menunjukkan keinginan dari
dalam diri dengan berani mengambil resiko dan memiliki jiwa kepemimpinan.
Seseorang yang berminat untuk berwirausaha maka secara tidak langsung dapat
mendorong seseorang untuk menjadi seorang wirausaha. Ada beberapa faktor yang
mampu memengaruhi seseorang untuk berminat berwirausaha. Faktor-faktor
tersebut adalah Faktor individual/personal, tingkat pendidikan, suasana kerja,
prestasi pendidikan, personality (kepribadian), dorongan keluarga, lingkungan dan

pergaulan serta kesempatan untuk Mandiri (Hendro dalam Aban dan Tanusi, 2020)

Faktor pertama yang dapat memengaruhi minat berwirausaha dalam tingkat
pendidikan yaitu faktor pengetahuan. Seperti yang dikatakan Fiet dalam Siswadi
(2013) bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, hal-
hal dalam pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan kewirausaahan yaitu
seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan guna mengatasi kompleksitas yang

tertanam dalam tugas-tugas kewirausahaan.

Faktor kedua yang memengaruhi minat berwirausaha adalah motivasi. Motivasi
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan dapat mempengaruhi
minat berwirausaha. Dalam hal ini, motivasi yang dimaksud adalah motivasi
berwirausaha. Motivasi berwirausaha merupakan dorongan pada diri seseorang baik
secara sadar maupun tidak sadar yang diperoleh dari dalam dirinya sendiri atau dari
orang lain. Melakukan suatu tindakan yang dapat menciptakan sesuatu hal agar

dapat mencapai tujuan dalam berwirausaha. (Mardiyana, 2023).

Faktor yang terakhir yaitu ekspektasi pendapatan. Salah satu pertimbangan dalam

pemilihan karir berkaitan dengan pendapatan, karena pendapatan tersebut guna



41

memenuhi kebutuhan baik primer, sekunder, maupun tersier. Ekspektasi pendapatan
merupakan harapan seseorang terhadap pendapatan dari hasil pekerjaannya,
semakin tinggi pendapatan yang diharapkan melalui wirausaha maka akan semakin
tinggi pula minat seseorang untuk berwirausaha. Berwirausaha akan memiliki
peluang mendapatkan pendapatan yang tidak terbatas, hal tersebut yang menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha. Dengan
adanya harapan mendapat pendapatan yang tidak terbatas tersebut maka akan
mendorong seseorang untuk berwirausaha (Sari, 2017:60).

Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan
(X1), Motivasi Berwirausaha (X2), dan Ekspektasi Pendapatan (X3) terhadap Minat
Berwirausaha (Y). Sehingga, secara garis besar, hubungan antar variabel penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut :

Pengetahuan g
Kewirausahaan (X') S~
~ ~ -
~ ~
~ ~ -
Motivasi =~ al  Minat
Berwirausaha (X3 [ " : y| Berwirausaha (Y)

Ekspektasi

Pendapatan (X%)

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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D. Hipotesis

Berdasarkan batasan masalah, kajian teori serta kerangka pikir yang telah

dijelaskan, berikut adalah hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini :

1.

Ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.
Ada pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa
Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

Ada pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha siswa
Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

Ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motivasi berwirausaha dan
ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Bisnis

Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex
post facto dan metode survei. Metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian (Ramdhan, 2021). Oleh
karena itu metode deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan peneliti
untuk membuat deskripsi yang sistematik, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta
yang terkait dengan pengetahuan kewirusahaan (X'), motivasi kewirausahaan (X?),
dan ekspektasi pendapatan (X*) minat berwirausaha (Y). Metode verifikatif adalah
metode yang digunakan untuk memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk
menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat
lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan (Lasmaya dan

Fitriani, 2017).

Penelitian ex post facto adalah penelitian dilakukan setelah terjadi suatu peristiwa
pada variabel bebas dan tidak adanya manipulasi. Tujuan dari penelitian ex post
facto untuk mencari penyebab atas akibat yang sekarang terjadi atau mencari akibat
lanjut dari peristiwa yang telah terjadi. Sedangkan survei merupakan cara untuk
mengumpulkan informasi baik dengan menyebar kuesioner atau melakukan
wawancara dari sebagian besar sampel yang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik dari populasi (Ibrahim dkk, 2018). Metode survei merupakan
penelitian yang sumber data dan informasi utamanya diperoleh dari responden
sebagai sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai

instrumen pengumpulan data (Gultom dan Sitanggang, 2020).
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakterktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Hermawan, 2019). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Jurusan Bisnis Daring dan
Pemasaran di SMKN 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 64 siswa

dengan penjelasan sebagai berikut :

Tabel 8. Data Jumlah Siswa Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN

9 Bandar Lampung
No Kelas Jumlah Siswa
1. XI Bisnis Daring dan Pemasaran 36
2. XII Bisnis Daring dan Pemasaran 28
Jumlah 64
Sumber : Kepala Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar
Lampung

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari populasi
yang diteliti, untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan adanya harapan
contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat diwakili (representative)
terhadap populasinya (Rusman, 2018). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2019). Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI dan XII Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran

SMKN 9 Bandar Lampung yang berjumlah 64 siswa.
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C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
nonprobability sampling dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu sampel ini
tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini semua
populasi dijadikan sampel karena hanya berjumlah 64 siswa yang artinya subjek
kurang dari 100. jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan
pendapat Arikunto dalam Nasib (2018) bahwa apabila subyeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan bentuk karakteristik dari suatu nilai atau kuantitas yang dapat

dihitung dan diperkirakan. Sedangkan variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2017:38). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel ini sering disebut dengan variabel prediktor, stimulus, antecedent.
Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat atau variabel yang lain dan
dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengalaman Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Motivasi
Berwirausaha (X2), Ekspektasi Pendapatan (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan yang
dapat menentukan besaran nilai dari variabel terikat. Variabel ini dilambangkan
dengan huruf Y. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah minat

berwirausaha (Y).
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E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masing-masing

yang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Minat Berwirausaha (Y)

Minat berwirausaha merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang untuk
bekerja keras dan bersedia mendedikasikan dirinya untuk menciptakan peluang
usaha dengan berani mengambil resiko serta tantangan guna meraih
kesuksesan/keuntungan.

Pengetahuan Kewirausahaan (X')

Pengetahuan kewirausahaan adalah tingkat kemampuan seseorang untuk
mengenali atau menciptakan peluangdan mengambil tindakan sebagai hasil
belajar setelah mengikuti proses pendidikankewirausahaan atau memperoleh
dari sumber-sumber informasi.

Motivasi Berwirausaha (X?)

Minat berwirausaha merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang untuk
bekerja keras dan bersedia mendedikasikan dirinya untuk menciptakan peluang
usaha dengan berani mengambil resiko serta tantangan guna meraih
kesuksesan/keuntungan.

Ekspektasi Pendapatan (X°)

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang atas pendapatan yang
diterimanya baik berupa uang maupun barang guna memenuhi kehidupannya.
Ekspektasi pendapatan juga merupakan harapan untuk memperoleh
penghasilan lebih tinggi sehingga dengan ekspektasi pendapatan yang lebih

tinggi maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha pada siswa.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penguraian rinci mengenai suatu variabel,

indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk memperoleh nilai

dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Minat Berwirausaha (Y)

Minat berwirausaha merupakan skor jawaban responden tentang minat
berwirausaha yang terdiri dari indikator: perasaan senang, ketertarikan
seseorang, perhatian, keterlibatan. Pengukuran indikatornya menggunakan
skala interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria
indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat
negatif sampai dengan sangat positif.

Pengetahuan Kewirausahaan (X!)

Pengetahuan kewirausahaan dengan pengukuran indikatornya menggunakan
skala interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria
indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat

negatif sampai dengan sangat positif.

. Motivasi Berwirausaha (X?)

Motivasi berwirausaha merupakan skor jawaban responden tentang motivasi
berwirausaha yang terdiri dari indikator: laba, kebebasan dalam bekerja, impian
personal, dan kemandirian. Pengukuran indikatornya menggunakan skala
interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria
indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat
negatif sampai dengan sangat positif.

Ekspektasi Pendapatan (X°)

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang atas pendapatan yang
diterimanya baik berupa uang maupun barang guna memenuhi kehidupannya.
Ekspektasi pendapatan juga merupakan harapan untuk memperoleh
penghasilan lebih tinggi sehingga dengan ekspektasi pendapatan yang lebih

tinggi maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha pada siswa.
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Variabel Indikator Skala
Minat 1. Memiliki perasaan senang untuk Interval
Berwirausaha berwirausaha dengan
(Y) 2. Memiliki ketertarikan untuk pendekatan

berwirausaha semantic
3. Memiliki keinginan untuk differential
berwirausaha
4. Memiliki motivasi untuk
berwirausaha
(Farida, 2016)
Pengetahuan 1. Pengetahuan tentang usaha yang Interval
Kewirausahaan dirintis. dengan
xhH 2. Pengetahuan tentang peran dan pendekatan
tanggung jawab. semantic
3. Pengetahuan tentang kepribadian  differential
dan kemampuan diri.
4. Pengetahuan tentang manajemen
dan organisasi bisnis
Suryana (2013: 81)
Motivasi 1. Adanya hasrat dan keinginan Interval
Berwirausaha berhasil, dengan
(X? 2. Adanya dorongan dan kebutuhan pendekatan
dalam berwirausaha, semantic
3. Adanya harapan dan cita-cita masa  differential
depan,
4. Adanya penghargaan dalam
berwirausaha,
5. Adanya kegiatan yang menarik
dalam berwirausaha.
Uno (2008:23)
Ekspektasi 1. Harapan memperoleh pendapatan Interval
Pendapatan yang tinggi di bandingkan menjadi  dengan
(X3 karyawan. pendekatan
2. Harapan memperoleh pendapatan semantic
di atas rata-rata. differential
3. Adanya keuntungan lebih besar
daripada ikut orang.
4. Adanya pendapatan yang lebih

potensial.

Efendi (2017:455)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

penulis untuk memperoleh data yang dapat menunjang terlaksananya penelitian ini.

1.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pra penelitian pendahuluan untuk
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan dengan
pengamatan dan mencatat secara sistematis terhadap subjek atau gejala-gejala
yang diteliti. Tujuan adanya observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah untuk memperkuat adanya data yang diperoleh. Observasi dilakukan
secara langsung untuk mengetahui data-data awal yang berkaitan dengan
penelitian. Seperti minat berwirausaha, kegiatan siswa, jumlah populasi dan
objek lainnya di Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar
Lampung.

Wawancara

Menurut Hardani, dkk (2020: 137) Wawancara adalah tanya jawab lisan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan
maksud tertentu. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang
lebih akurat terkait permasalahan dan variabel yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung dengan guru dan siswa

Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung.

. Kuesioner/Angket

Metode kuisioner digunakan untuk memperoleh informasi data mengenai
pengetahuan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan ekspektasi
pendapatan. Menurut Hardani, dkk (2020: 406) Kuesioner sering menggunakan
daftar periksa (checklist) dan skala penilaian. Perangkat ini membantu
menyederhanakan dan mengukur perilaku dan sikap responden. Dalam
penelitian ini peneliti menyebar langsung kuisioner kepada siswa Jurusan
Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung dengan tujuan
mengetahui pendapat responden ataupun cara pandang mengenai variabel yang

akan diteliti.
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4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan
mengambil data dari lokasi penelitian (Paramita dkk., 2021:74). Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
mengenai pengetahuan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan ekspektasi
pendapatan dengan penelitian yang berupa catatan, data mengenai jumlah
siswa, maupun data sekunder lainnya yang dianggap penting dan dapat

menunjang bagi peneliti.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi

persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif apabila

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji persyaratan instrumen digunakan

untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan dapat mengukur apa yang ingin

dicapai dalam penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak hasil yang diperoleh

nantinya. Instrument penelitian dapat berupa test maupun non-test seperti kuesioner

dan observasi. untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan

kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen.

1.

Uji Validitas Instrumen

Menurut Paramita, dkk (2021:73) Uji validitas (kesalahan/kesahihan)
dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu kuesioner yang
diajukan dapat menggali data atau informasi yang diperlukan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment

dengan rumus sebagai berikut :

o N XY= X) (BY)
YIVIN Y X2-(X) 2} {NY Y2 - (3Y) 2}

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
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N = Jumlah sampel/responden

>X = Jumlah skor butir

>Y = Jumlah skor total

> XY = Total perkiraan skor item dan soal
Y X? = Jumlah kuadrat skor butir

>Y? = Jumlah kuadrat skor total

Adapun kriteria pengujiannya adalah, jika rhiwng > rtabel maka alat pengukuran
yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung < rtabet maka alat pengukuran
yang digunakan tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang
diteliti (Rusman, 2019).

Berikut adalah hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan terhadap 30 siswa

SMKN 9 Bandar Lampung :

a. Pengetahuan Berwirausaha
Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel
Pengetahuan Berwirausaha (X') di dapat 11 item pernyataan menunjukan
keseluruhan pernyataan valid karen thitung > Ttabel. Berikut disajikan data

hasil uji validitas angket penelitian pada 30 orang responden.
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Tabel 10.Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Berwirausaha

X1)
Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan Simpulan
Pertanyaan (sig<0.05)
1 0,469 > 0,361 0,009 Valid
2 0,529 > 0,361 0,003 Valid
3 0,653 > 0,361 0,000 Valid
4 0,564 > 0,361 0,001 Valid
5 0,614 > 0,361 0,000 Valid
6 0,512 > 0,361 0,004 Valid
7 0,621 > 0,361 0,000 Valid
8 0.536 > 0,361 0,002 Valid
9 0,507 > 0,361 0,004 Valid
10 0,596 > 0,361 0,001 Valid
11 0,572 > 0,361 0,001 Valid

Sumber: Uji SPSS 2024

. Motivasi Berwirausaha (X?)

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel
Motivasi Berwirausaha (X?) di dapat 12 item pernyataan menunjukan
keseluruhan pernyataan valid karena rhitung™> Twabel. Berikut disajikan data

hasil uji validitas angket penelitian pada 30 orang responden.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2)

Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan  Simpulan
Pertanyaan (sig<0.05)
1 0,421 > 0,361 0,008 Valid
2 0,459 > 0,361 0,009 Valid
3 0,588 > 0,361 0,001 Valid
4 0,671 > 0,361 0,000 Valid
5 0,547 > 0,361 0,001 Valid
6 0,612 > 0,361 0,000 Valid
7 0,507 > 0,361 0,004 Valid
8 0,669 > 0,361 0,000 Valid
9 0,390 > 0,361 0,009 Valid
10 0,552 > 0,361 0,001 Valid
11 0,618 > 0,361 0,000 Valid
12 0,500 > 0,361 0,004 Valid

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2024
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Ekspetasi Pendapatan

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel
Ekspektasi Pendapatan (X°) di dapat 11 item pernyataan menunjukan
keseluruhan pernyataan valid karena thing™> rwbel. Berikut disajikan data

hasil uji validitas angket penelitian pada 30 orang responden.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Variabel Ekspektasi Pendapatan (X3)

Item rhitung  Kondisi rtabel  Signifikan  Simpulan
Pertanyaan (sig<0.05)
1 0,525 > 0,361 0,002 Valid
2 0,552 > 0,361 0,001 Valid
3 0,754 > 0,361 0,000 Valid
4 0,643 > 0,361 0,000 Valid
5 0,719 > 0,361 0,000 Valid
6 0,483 > 0,361 0,006 Valid
7 0,383 > 0,361 0,033 Valid
8 0,630 > 0,361 0,009 Valid
9 0,554 > 0,361 0,001 Valid
10 0,626 > 0,361 0,000 Valid
11 0,473 > 0,361 0,007 Valid

Sumber : Hasil Uji SPSS 2024

Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel Minat
Berwirausaha (Y) di dapat 11 item pernyataan menunjukan keseluruhan
pernyataan valid karena thiung™ Tiabel. Berikut disajikan data hasil uji

validitas angket penelitian pada 30 orang responden.
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Tabel 13. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Item Rhitung Kondisi Rtabel Signifikan  Simpulan
Pertanyaan (sig<0.05)
1 0,599 > 0,361 0,000 Valid
2 0,630 > 0,361 0,000 Valid
3 0,545 > 0,361 0,002 Valid
4 0,611 > 0,361 0,000 Valid
5 0,437 > 0,361 0,016 Valid
6 0,488 > 0,361 0,006 Valid
7 0,525 > 0,361 0,003 Valid
8 0,621 > 0,361 0,000 Valid
9 0,400 > 0,361 0,030 Valid
10 0,457 > 0,361 0,011 Valid
11 0,586 > 0,361 0,001 Valid

Sumber : Pengujian SPSS 2024

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila alternatif jawaban
dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda maupun essay). Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut.

Re-[5][1 -2

Keterangan:

Iix = Reabilitas instrumen

N = Banyaknya butir (item)

Yo7 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
of = Varians total

Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan dengan r dari
tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung > rtabel dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah reliabel dan sebaliknya
apabila rhirng < rbel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen tidak

reliabel.



55

Selanjutnya jika alat instrumen reliabel, maka untuk menginterpretasikan nilai

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reabilitas
0,8000 —1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2019)

a. Pengetahuan Kewirausahaan (X1)
Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 30 orang siswa
sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis sebanyak 11
pertanyaan didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid.
Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,773. Selanjutnya dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,800 — 1,000.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut,
bahwa instrument variabel Pengetahuan Berwirausaha (X1) memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan
Berwirausaha (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

773 11
Sumber : Hasil Uji Reliabilitas 2024

b. Motivasi Berwirausaha (X2)
Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 30 orang siswa

sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis sebanyak 12
pertanyaan didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid.

Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,785. Selanjutnya dikonsultasikan
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dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,800 — 1,000.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut,
bahwa instrument variabel Pengetahuan Berwirausaha (X1) memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Motivasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,785 12

Sumber : Hasil Uji Reabilitas 2024

Ekspektasi Pendapatan (X3)

Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 30 orang siswa
sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis sebanyak 11
pertanyaan didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid.
Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,731. Selanjutnya dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,800 — 1,000.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut,
bahwa instrument variabel Pengetahuan Berwirausaha (X1) memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ekspektasi Pendapatan
(X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
731 12

Sumber: Hasil Uji Reabilitas, 2024

. Minat Berwirausaha (Y)
Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 30 orang siswa
sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis sebanyak 11

pertanyaan didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid.
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Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,755. Selanjutnya dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,800 — 1,000.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut,
bahwa instrument variabel Minat Berwirausaha (Y) memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ekspektasi Pendapatan
(Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,755 11
Sumber : Hasil Uji Reabilitas 2024

I. Uji Asumsi Klasik

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu dilakukan uji

persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, maka regresi linear

ganda dapat digunakan (Rusman, 2018: 78). Adapun beberapa syarat yang perlu

diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut :

1.

Uji Liniearitas Garis Regresi

Uji kelinearan regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Tujuan dilakukannya uji kelinearan regresi adalah untuk mengetahui
apakah pola regresi dalam peenlitian ini bentuknya linier atau tidak serta arah
dari koefisiennya berarti atau tidak. Dalam penelitian inipengujian terhadap

regresi menggunakan metode ramsey test dengan rumus sebagai berikut :

F= RIZVew_R(Z)ld/m
(1= Rfew) / (n=K)
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Keterangan:

m = Jumlah variabel bebas yang baru masuk
n = Jumlah observasi

k = Banyaknya parameter

Untuk melakukan uji linearitas diperlukan adanya rumusan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Model regresi berbentuk linear

Hj : Model regresi berbentuk non linear

Kriteria pengujian: Apabila Fhitung > Frabel dengan a = 0,05 dan dk pembilang =
m dan dk penyebut = n —k maka Ho diterima berarti linear. Sebaliknya HO tidak
diterima atau tidak linear.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada tidak
nya hubungan yang linier antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas
lainnya. Untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antar variabel bebas dapat
diketahui menggunakan statistic korelasi product moment dari Pearson dengan

rumus sebagai berikut:

- NY XY-(IX) (TY)
W JINEXZ — (TX)ZINYY? - ()2

Keterangan:

T'xy = Koefisien korelasi antara X dengan Y
X = Skor gejala X

Y = Skor gejala’Y

N = Jumlah sampel

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent

H; = Terdapat hubungan antar variabel independent
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Dengan kriteria pengujian sebagai berikut, apabila rhitung < riabel dengan dk =n
dan a = 0,05 maka HO diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan juga
sebaliknya apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka H1
diterima, apabila koefisien signifikan<a maka terjadi multikoliniearitas di
antara variabel independent.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara
serangkaian data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi mengakibatkan
penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan,
karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Dalam penelitian ini

menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson Test.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagai berikut:

1) Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d denga n menggunakan
persamaan  d = Yi(ui—uwr)/ YiNE

2) Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent kemudian
lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin Watson Upper, du dan nilai Durbin Waston, d;.

Rumusan Hipotesis:

HO = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistic Durbin-Watson berada diantara
angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut

tidak memiliki autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidakmiripan antar variabel residual. Penelitian

ini menggunakan uji glejser yang merupakan uji hipotesis untuk mengetahui
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apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara

meregres absolut residual dengan rumus sebagai berikut :

|Ut| = a+BXt+vt

Keterangan :

| Ut| = Absolut residual

a = Konstanta

B = Koefisien variabel bebas
Xt = Jumlah Variabel Bebas
vt = Unsur kesalahan

rumus hipotesis sebagai berikut:
a. HO : tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel penjelas
dan nilai mutlak dari residual
b. HI : ada hubungan yang sistematis antara variabel penjelas dan nilai
mutlak dari residual.
Kriteria pengujian :
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas.
J. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatdan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara
variabel X dan variabel Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini uji
hipotesis dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier sederhana dan

regresi linier multipel.

1. Uji Linier Sederhana
Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat dalam penelitian ini

mengunakan rumus regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana
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didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel bebas dan satu

variabel terikat, dengan rumus:

A

Y=a+ b,

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:

A

a=Y-— b,
_ (N (Ex?)-(X)
n¥x?—(¥x)>?
b= WEX)-EX)-EY)
nyx?-(¥x)?
Keterangan:

Y = subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X =0

b = koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai
peningkatan atau penurunan variabel Y

X = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu
Y = variabel terikat

Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus sebagai
berikut:

Keterangan:

to = Nilai teoritis observasi

b = Koefisien arah regresi

sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian ini adalah apabila to > ta, maka HO ditolak dan H1 diterima
yang menyatakan adanya pengaruh dengan a= 0,05 dan dk=n-2.
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1. Uji Linier Multiple
Hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi linier multipel yaitu
suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Berikut persamaannya:
Y=a+b X, +b,X,+bs + X3
a=Y—-bh Xi—-bXo-b3 X3

(ZXE)(Zny) — (Zx1x2) Xx1y)

b, =
! (XXY) — (Bx1x2)?
b, — (XD Tx2y) — (Tx1x2) (Tx1y)
2 (XX5) — (Bx1x2)?
b — (XD Tx2y) — (Tx1x2) (Tx1y)
; (XX5) — (Bx1x2)?
Keterangan:
Y = Nilai yang diramalkan (diprediksikan) untuk variabel Y
a = Konstanta (intercept) Y bila X =0
Bib2bs  =Koefisien arah regresi

Xj X3 X3 = Variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Berdasarkan dalam
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Xi,X»,X3 terhadap Y, maka digunakan

rumus sebagai berikut:

]Kreg / k

F =
]Kreg/(n_k_l)
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Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhiung™Ftabel dan jika Fhitung™>Ftabel
dan diterima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan o =
0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung™Ftabel (Rusman, 2018: 88)



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelilitan dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Ada pengaruh antara variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,095 atau setara 9,5% yang dapat diartikan terdapat
pengaruh positif dan juga signifikan. Sehingga apabila siswa jurusan bisnis
daring dan pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung mendapatkan
pengetahuan kewirausahaan yang baik maka semakin tinggi minat
mahasiswa untuk berwirausaha. Begitupun sebaliknya.

Ada pengaruh antara variabel motivasi berwirausaha terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,651 atau setara 65,1% yang dapat diartikan terdapat
pengaruh positif dan juga signifikan. Sehingga siswa jurusan bisnis daring
dan pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung mendapatkan motivasi
berwirausaha yang baik, maka semakin tinggi minat siswa untuk
berwirausaha. Begitupun sebaliknya.

Ada pengaruh antara variabel ekspektasi pendapatan terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,201 atau setara 20,1% yang dapat diartikan terdapat
pengaruh positif dan juga signifikan. Sehingga apabila siswa jurusan bisnis
daring dan pemasaran SMKN 9 Bandar Lampung mendapatkan literasi
serta pengetahuan ekspektasi pendapatan berwirausaha yang baik, maka
semakin tinggi minat mahasiswa untuk berwirausaha. Begitupun
sebaliknya.

Ada pengaruh antara variabel pengetahuan kewirausahaan, motivasi

berwirausaha dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha
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sebesar 0,825 atau setara 82,5% yang dapat diartikan terdapat pengaruh
positif dan juga signifikan. Sehingga apabila pengetahuan kewirausahaan,
motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan berada di posisi yang

lebih baik maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk berwirausaha.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, penulis menyampaikan

saran sebagai berikut:

1.

Sekolah perlu meningkatkan minat berwirausaha siswa yang dapat
dilakukan dengan cara menanamkan pengetahuan kewirausahaan sejak dini
melalui edukasi di sekolah, workshop, dan platform online melalui peran
guru. Sekolah juga penting untuk menyediakan akses mudah ke materi
edukasi, menumbuhkan budaya wirausaha melalui kompetisi dan kisah
sukses, serta guru perlu memperkuat keterampilan wirausaha siswa melalui
pelatihan dan pendanaan. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan
pelaku usaha, serta partisipasi masyarakat, sangatlah penting untuk
mewujudkan lingkungan yang kondusif bagi wirausaha dan mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Sekolah dan guru perlu membangun komunitas wirausaha, program
mentoring, dan penghargaan wirausaha tergolong motivasi berwirausaha
yang mana dapat meningkatkan minat berwirausaha. Penting untuk
memberikan informasi akurat tentang pendapatan wirausaha, menekankan
kerja keras dan ketekunan, serta menyoroti manfaat non-pendapatan kepada
siswa. Peran pemerintah dan lembaga terkait sangat juga penting dalam
merumuskan kebijakan, memfasilitasi kerjasama, dan menyediakan
platform digital untuk mendukung wirausaha di lingkungan sekolah.
Dengan meningkatkan motivasi dan ekspektasi realistis, siswa akan lebih
terdorong untuk memulai dan merencanakan usaha mereka, sehingga
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan

pekerjaan.
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Sekolah dan guru perlu memberikan informasi akurat tentang pendapatan
rata-rata wirausaha di berbagai sektor, menekankan pentingnya kerja keras
dan ketekunan untuk mencapai kesuksesan, dan menyoroti berbagai
manfaat non-pendapatan seperti kemandirian, kebebasan, dan kepuasan
batin kepada siswa. Pemerintah dan lembaga terkait perlu berperan aktif
dalam edukasi dan advokasi tentang wirausaha, serta menyediakan platform
dan infrastruktur digital yang menunjang operasional dan pengembangan
usaha guna meningkatkan minat berwirausaha siswa. Dengan ekspektasi
pendapatan yang realistis dan pemahaman tentang manfaat wirausaha yang
menyeluruh, siswa akan lebih termotivasi untuk memulai dan
merencanakan usaha mereka, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan.

Sekolah perlu meningkatkan minat berwirausaha siswanya dengan
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum,
menyelenggarakan kegiatan dan acara kewirausahaan, menyediakan
sumber daya dan dukungan, serta menciptakan budaya yang mendukung
wirausaha. Langkah-langkah ini dapat dilakukan dengan menambahkan
materi kewirausahaan ke dalam mata pelajaran yang relevan, mengadakan
seminar dan workshop wirausaha, membentuk kelompok wirausaha,
menjalin kerjasama dengan pengusaha, mendorong mindset wirausaha,
serta memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan semangat

wirausaha.
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